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aktivitas berburu walaupun tidak intens. Beberapa hewan yang dimanfaatkan
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Abstract: Indonesia is a mega biodiversity country especially mammals, reptils and
avifauna. This study aims to determine the intensity of wildlife utilization in the
village of Pasir Putih, Central Fakfak District, Fakfak Regency. In this study the
object of observation is the potential and utilization of wildlife in the Pasir Putih
village of Fakfak Regency. Observation variables used included basic information
about wildlife species, wildlife status based on IUCN, purpose of use, hunting
methods, hunting frequency, hunting success rate, and number of hunting members.
The data obtained were tabulated and descriptive analyzed to obtain an objective
picture of the condition of wild animals in the Pasir Putih village of Fakfak
Regency, West Papua province. The results of the study revealed that residents in
the white sand village, still doing hunting activities although not intense. Some of
the animals used include Avifauna, mammals and reptiles (herpet). Some animals
are in the endangered category (VU) by the IUCN Redlist. Hunting is relatively
difficult using snares and hunting dogs, its frequency is still relatively low and
hence it is not done collegially because of the difficulty level.

Keywords: hunting; wild animal; utilization of wild animals; IUCN redlist;
Fakfak.
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Pendahuluan

Negara kesatuan Republik Indonesia menjadi
salah satu negara Megabiodiversity di dunia (Widjaya et
al., 2014). Hal ini dikarenakan tingginya kekayaan
keragaman flora dan faunanya (MacKinnon, 1992) .
Keragaman biodiversiti ini dipengaruhi oleh wilayah yang
luas, keadaan geografik, letak biogeografis dan ekosistem
(Pattiselanno and Arobaya, 2013; Keiluhu, 2013;
Pattiselanno et al., 2019; Weyah et al., 2018; Pattiselanno
et al., 2010). Secara astronomis, kawasan Papua
merupakan provinsi yang berada paling timur dan
termasuk wilayah negara Papua New Guinea. Kawasan
yang panjangnya 2800 km dan lebarnya 750 km ini
terbentang dari garis khatulistiwa sampai 12LS, dan 129-
155 BT yang paling luas di kawasan tropis dunia
(Kartikasari et al., 2012). Dengan letak astronomis
demikian, kawasan Papua memiliki beragam tipe
ekosistim dan daerah biogeografis.

Kekayaan Biodiversiti di Papua memiliki
keragaman tipe ekosistem yang di mulai dari daerah
pantai, dataran rendah, pegunungan rendah sampai pada
pegunungan tinggi (Mangunjaya et al., 2014; Sileuw et
al., 2013; Kartikasari et al., 2012; Salosa et al., 2014).
Keunikan tipe ekosistim tersebut merupakan habitat yang
ideal bagi perkembangan kehidupan spesies fauna baik
yang endemic maupun eksotik. Fauna yang ada di Papua
seperti mamalia, reptilia, avifauna memiliki keunikan
tersendiri  (Kusumaningrum and Prasetyo, 2014;
Nurtjahya et al., 2007; Freddy Pattiselanno et al., 2015).
Dengan demikian daerah Papua merupakan salah satu di
antara kelima Bird centre (Anonimous, 1995). Lebih dari
700 jenis avifauna di Papua dibedakan menjadi 4
kelompok: 578 jenis berbiak di darat dan air tawar, 40
jenis burung laut, 56 jenis migran dari utara katulistiwa
dan 34 jenis pengembara.

Sebagain besar jenis-jenis burung yang ada di
Papua masih tergolong liar dan karenanya memiliki nilai
eksotika yang tinggi. Oleh sebab itu banyak masyarakat
memanfaatkan jenis-jenis burung tersebut secara
berlebihan dengan mengadakan perburuan dan
pengrusakan habitat alami (lyai, 2011; Pattiselanno et al.,
2010; Pattiselanno and Arobaya, 2011). Jenis-jenis
burung yang ditangkap tersebut dimanfaatkan masyarakat
untuk dikonsumsi, hiasan, dijual bahkan tidak jarang yang
mengambilnya untuk  dipelihara dalam rangka
memperoleh pendapatan tambahan (Pattiselanno and
Arobaya 2011).

Kabupaten Fakfak terletak diantara 131030°- 1380
40’ Bujur Timur dan 2025” - 4000 Lintang Selatan dengan
ketinggian antara 0 — 100 meter dari permukaan laut. Batas
wilayah Kabupaten Fakfak adalah sebelah utara
Kabupaten Teluk Bintuni, sebelah selatan Laut Arafura
dan Kabupaten Kaimana, sebelah barat Laut Seram dan
Teluk Berau serta sebelah timur Kabupaten Kaimana.
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Kabupaten Fakfak terdiri dari 17 kecamatan/distrik,
yaitu Distrik Fakfak Timur dengan Kampung Weri
sebagai ibu kota distrik. Distrik Karas dengan Kampung
Malakuli sebagai ibu kota distrik. Distrik Fakfak dengan
Fakfak sebagai ibukota distrik. Distrik Fakfak Tengah
dengan Kampung Raduria sebagai ibu kota distrik (BPS
Fakfak, 2020).

Cagar alam Pegununga Fakfak merupakan
kawasan karst didominasi oleh perbukitan dan
pegunungan serta sub pegunungan. Tanaman hutan yang
menjadi cover adalah campuran tegakan Araucaria
cuninghamii dan Agathislabirallardieri. Pada ketinggian
di bawah 1.200 m banyak terdapat Notofagus
dan Casuarina montana, juga terdapat Cinnamomum.
Tegakan Agathis dan Araucaria merupakan campuran
yang unik di wilayah ini. Terdapat 138 jenis burung
diantaranya Melampita Besar (Melampitta
gigantea), Poecilodryas placens, Tansiptera nympha dan
Sericulus aureus aureus. Mamalia yang ditemukan
diantaranya yaitu tikus berkantung, 3 jenis Bandikut, 3
jenis Kuskus, 2 jenis Kanguru Pohon, 1 Jenis Walabi
Hutan, 2 Jenis Oposum dan 2 Jenis Kanguru Ekor Kait
(BBKSDA, 2020). Dengan demikian, apakah penduduk
memiliki akses pada wilayah-wilayah konservasi dan
memanfaatkan satwaliar pada hidupan alam Cagar Alam
Pegunungan Fakfak, maka penelitian ini dilaksanakan.

Bahan dan Metode

Kondisi Lokasi Penelitian

Jumlah rumah tangga di kampung Pasir Putih
berjumlah 108 KK dengan komposisi 311 orang laki-laki
dan 299 orang perempuan. Distrik Fakfak Tengah terletak

pada 20,49’ hingga 30,05” Lintang Selatan dan 132720"

hingga 132°,33” Bujur Timur, tepat berada dibawah garis
katulistiwa dengan ketinggian 100 meter dari permukaan
laut. Luas wilayah Distrik Fakfak Tengah mencapai 705

Km2 (berdasarkan peraturan Mentri Dalam Negri Nomor
06 Tahun 2008) habis dibagi menjadi 13 Kampung dan 1
Kelurahan, yang terdiridari 49 RT. Berdasarkan posisi
geograpinya Distrik Fakfak Tengah memiliki batas- batas:
Utara-Distrik Kramongmongga; Selatan-Laut Arafuru;
Barat- Distrik Fakfak; Timur-Fakfak Timur. Desa
pesisir/tepi laut adalah desa/kelurahan/lainya yang
memiliki wilayah yang berbatasan langsung dengan
dengan garis pantai/laut (merupakan desa pulau). Desa
lereng/punggung bukit adalah desa/kelurahan termasuk
nagari yang wilayahnya sebagian besar berada di
lereng/punggung bukit atau gunung. Desa lembah/Daerah
Aliran Sungai (DAS) adalah desa/kelurahan termasuk
nagari yang wilayahnya sebagian besar merupakan daerah
cekungan/legokan disekitar aliran sungai atau berada di
antara dua buah gunung/bukit. Desa Dataran adalah
desa/kelurahan/lainya yang sebagian besar wilayahnya
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rata/datar (BPS Fakfak, 2019). Jarak dari kampung ke Ibu
kota Fakfak adalah 12 km (BPS Fakfak, 2020).

DISTRIK
FAKFAK TENGAH

Kabupaten
Fakfak

Kampung Pasir
Putih, Distrik
FakFak Tengah,
Kabupaten
FakFak, Papua
Barat

wisata Alam Pasir Putin 358

Gogg‘lé

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di kampung Pasir Putih,
Fakfak. Sumber: BPS Kabupaten Fakfak, Papua Barat dan
Google Map.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif dengan teknik survey (Yin, 2000).
Pengambilan sampel responden sebanyak 22 kepala
keluarga yang melakukan pekerjaan berburu dan
memanfaatkan hasil buruannya dilakukan di Kabupaten
Fakfak dengan menggunakan metode wawancara dan
observasi. Responden dipilih secara acak pada
masyarakat yang memiliki hobby yang berhubungan
dengan satwaliar di kota Fakfak. Sumber data diperoleh
dari hasil wawancara semi struktural dan studi pustaka
(Moleong, 1991).

Dalam penelitian ini obyek pengamatan adalah
potensi dan pemanfaatan satwaliar di kampung Pasir
Putih Kabupaten Fakfak. Variabel pengamatan yang
digunakan meliputi informasi dasar tentang jenis
satwaliar, status satwaliar berdasarkan IUCN (punah EX,
Punah di alam liar EW, Terancam kritis CR, Genting, EN,
Rentan VU, Hampir terancam NT, Bergantung
konservasi CD, Beresiko rendah LC, Kekuarangan data
DD, dan Tidak dievaluasi NE), tujuan pemanfaatan, cara
berburu, frekunesi berburu, tingkat keberhasilan berburu,
dan jumlah anggota berburu.

Analisis Data
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa secara
tabulasi dan deskriptif untuk memperoleh gambaran

205

obyektif kondisi satwaliar yang ada di kampung Pasir
putih Kabupaten Fakfak, provinsi Papua Barat.

Hasil dan Pembahasan

Tujuan Pemanfaatan

Jenis  satwaliar yang dimanfaatkan oleh
masyarakat di kampung Pasir Putih FakFak adalah terdiri
dari hewan kelas Aves, Mamalia, Herpetofauna.

Tabel 1. Jenis satwaliar dimanfaatkan penduduk
di kampung Pasir Putih.

Tujuan Pemanfaatan

Jenis Satwa Proporsi (%)

Konsumsi  Dijual KK

Burung bayan 0 0 0 0.00
Nuri 0 1 1 2.86
Kuskus 2 2 4 11.43
babi hutan 1 0 1 2.86
Rusa 2 4 6 17.14
Kanguru pohon 1 0 1 2.86
Biawak 1 0 1 2.86
Pecicit 0 0 0 0.00
Kasuari 0 0 0 0.00
Mambruk 0 0 0 0.00
Ular 1 0 1 2.86
Jumlah 8 7 15 42.86
Proporsi 22.86 20 42.86

Jenis satwaliar yang dimanfaatkan oleh satwa liar
meliputi 11 jenis satwa dan jenis ini bervariasi dari
komoditi mamalia, aves, dan reptile, termasuk
herpetofauna. Jenis mamalia besar yang dimanfaatkan
penduduk adalah rusa (Mangunjaya et al. 2014; Walujo
2011; Utami-Atmoko et al. 2017) dan diikuti oleh
kanguru pohon (Mangunjaya et al., 2014; Kartikasari et
al., 2012), kuskus (Pattiselanno and Koibur 2008) dan
babi hutan (Kristiawan et al., 2019; Utami-Atmoko et al.,
2017; Lake et al., 2011; Gunarso et al., 2009; Freddy
Pattiselanno et al., 2010, 2015; Weyah et al., 2018).
Sementara, jenis aves (avifauna) yang dimanfaatkan
penduduk adalah burung bayan, nuri, pecicit, kasuari, dan
mambruk (Rahadian et al., 2019; Kamaluddin et al., 2019;
Hidayat, 2018; Arini, 2011; Linggarjati et al., 2014;
Mempawah, 2019). Untuk jenis herpetofauna yang
dimanfaatkan penduduk adalah soa-soa/biawak, dan ular
piton papua (Sileuw et al., 2013; Utami-Atmoko et al.,
2017; Kartikasari et al., 2012; Gunarso et al., 2009;
Pattiselanno et al., 2019).

Status IUCN beberapa jenis satwaliar

Dari daftar merah (Redlist) perlindungan satwaliar
di dunia yang dikeluarkan oleh IUCN, kategori status
konservasi satwaliar berada dari Least concern (LC)
sampai dengan Critically Endangered (CR). Burung
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bayan (nuri besar) berada pada status LC karena burung
ini sering diburu dan diperjualbelikan.

Tabel 2. Jenis satwaliar dan status IUCN di kampung
Pasir Putih.

. . Nama Status
Jenis Satwa Nama Inggris lImiah JUCN
Eclectus Least
Parrot/Psittacifor roratus,
Burung bayan Concern
mes Muller (LC)!
1776
Nuri Black-winged o aﬁgseni Vulnerab
Lory y ag le (VU)
Spilocuscu Least
Kuskus Com@ﬁr;ci[s)otted S Concern
maculatus (LC
scsrlc;?a Least
babi hutan Wild boars ) ' Concern
Linnaeus (LC)
1758
Cervus
timorensis ~ Vulnerab
Rusa Deer , Mertens le (VU)
1936
Critically
K:r?c?r?/rlijao-lao Tree kangaroo lDLJesn%;OIﬁg endanger
P Y ed (CR)*
Varanus
. Crocodile salvadorii, Least
Soasoa/Biawak . Concern
monitor Mertens (LC)
1962
Cinnyris
. Olive-backed jugularis, Least
Pecicit madu ; : Concern
sunbird Linnaeus (LC)
1766
Casuarius
Kasuari Casuarius s| e Vulnerab
Pp. (Linnaeus, le (VU)°
1758)
Goura Near
Mambruk victora rouned  VIClOfia,  Thegten
1844 ed (NT)
. Least
Ular Papuan Oline Apodora Concern
Python papuana (LC)

Ihttps://www.iucnredlist.org/species/136668/4325261
Shttps://id.wikipedia.org/wiki/Kasuari_gelambir-ganda

Nuri bayan telah dilindungi oleh undang-undang R.I no 5
tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati
dan Ekosistemnya dengan dimasukkannya sebagai daftar
lampiran pada Peraturan pemerintah no 7 tahun 1999
tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa liar.
Kuskus atau kusu dengan Bahasa lokal panggilan
di Papua adalah hewan endemic Papua dan daratan
Australia. Satwaliar ini belum dibudidaya secara intensif
di penangkaran dan memiliki aktifitas nocturnal, yaitu
aktif pada malam hari. Didtemukan dominan di dalam
hutan hujan tropis dan hutan mangrove. Hewan ini masuk
dalam Redlist IUCN dengan kategori Resiko rendah.
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Rusa timor (Cervus timorensis) telah masuk dalam
daftar Redlist IUCN sebagai hewan Rentan (Vulnerable).
Hewan ini oleh Pemerintah Indonesia dilindungi dibawah
PP No 7 tahun 1999. Hewan ini memiliki wilayah
penyebaran yang luas di Indonesia. Di Papua pertama
dimasukan di Merauke pada pemerintahan Belanda tahun
1927,

Pecicit madu atau di Papua disebut dengan burung
cuit adalah burung understory trees. Burung ini memiliki
habitat utama pada lahan pekarangan dan kebun
masyarakat karena termasuk burung pengisap madu.
Keberadaan burung ini terancam karena saat ini di Papua
burung ini bersaing dengan burung eksotik lainnya yaitu
tree sparrow (Passer montanus).

Kasuari mendiami pulau Papua, hutan dataran
rendah Australia dan pulau Seram di Maluku. Pakan dari
hewn ini adalah buah-buahan yang jatuh di hutan primer
Papua. Hidupnya soliter dibandingkan jenis burung
terrestrial lannya. Berkembang biak pada saat masuk
mating seasons. Anak burung kasuari dirawat oleh burung
jantan. Di alam burung ini terancam karena perburuan.
Dengan demikian burung ini masuk dalam Redlist IUCN
kategori rentan.

Mambruk (Gaura cristata) atau mambruk mahkota
biru adalah burung asli (endemic) Papua. dan merupakan
kerabat merpati. Ukuran tubuh jantan dan betina rata-rata
sama, kadang jantan lebih besar. Ditemukan di bagian
barat pulau Papua dengan memakan jenis biji-bijian.
Burung ini sering diburu untuk dipelihara (nilai estetika)
dan dimakan dagingnya. Disebutkan karena berubahnya
alih fungsi hutan, habitat alaminya mengalami degradasi
yang menyebabkan burung ini terancam keberadaannya di
alam. Oleh karena itu oleh ITUCN Redlist dimasukan
dalam kategori rentan.

Teknik berburu

Variasi teknik berburu satwaliar yang dilakukan
oleh penduduk di kampung Pasir Putih adalah meliputi
penggunaan senjata, jerat, berburu masal, tombak dan
bantuan anjing berburu (Nurtjahya et al.,, 2007;
Kartikasari et al., 2012; Pattiselanno et al., 2010). Kajian
ini menunjukkan bahwa teknik berburu satwaliar yang
umum digunakan oleh penduduk adalah menggunakan
jerat, diikuti oleh penggunaan tombak dan panah serta
digunakan bantuan anjing berburu.

Tabel 3. Teknik berburu satwaliar dimanfaatkan
penduduk di kampung Pasir Putih.

Teknik berburu

Jenis ber Ban Kombinasi Ju Prop
Satwalia  gen g PU ompak  tuan  Ban  Pas M oorsi
r jata  rat /Panah  Anji  tuan  ang (%)
mas ng  Anji  Jer
sal n
g at
Burung
bayan 0 0 0 1 0 0 0 1 2.86
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Nuri 0 1 0 0 0 1 1 3 8.57
Kuskus 0 0 0 0 0 1 1 2 571
babi 20.0
hutan 0 2 0 0 0 2 3 7 0
17.1
Rusa 0 1 0 0 1 2 2 6 4
Kanguru
pohon 0 0 0 0 0 1 1 2 571
17.1
Biawak 0 2 0 0 0 2 2 6 4
Pecicit 0 0 0 1 0 0 0 1 2.86
Kasuari 0 1 0 0 0 0 0 1 2.86
Mambru 17.1
k 0 0 0 0 0 3 3 6 4
Ular 0 0 0 0 1 0 0 1 2.86
Jumlah 0 7 0 2 2 12 13
Proporsi 34.2 37.
(%) 0 20 0 571 571 9 14

Kombinasi berburu yang sering digunakan oleh penduduk
adalah dengan cara pasang jerat dan penggunaan anjing
berburu. Pemasangan jerat berburu dilakukan untuk
menangkap tikus tanah, ayam hutan, maleo, rusa dan babi
hutan. Penggunaan anjing berburu digunakan untuk
membantu penduduk dalam memberikan arah/jalan lokasi
atau hewan berburu berada. Anjing berburu mempunyai
kemampuan (indera) untuk menemukan hewan buruan.
Anjing berburu ini memiliki bakat genetik yang
diturunkan dari nalusi insting berburu induknya. Selain
itu, anjing berburu yang belum memiliki insting atau
naluri berburu, biasanya diberikan perlakukan (treatment)
dengan cara dilatih dan diberikan makanan tertentu untuk
membantu merangsang insting berburu.

Frekuensi berburu

Frekuensi berburu satwaliar yang dominan
dilakukan oleh penduduk adalah pada jenis satwaliar
burung (Avifauna) jenis nuri, diikuti oleh kasuari dan
mambruk.

Tabel 4. Frekuensi, hasil dan pemburu satwaliar di
kampung Pasir Putih.

Jeni Frekuens  Hasil/burua Pembur Eropors
enis satwa : i panen
i berburu n u (%)
Burung bayan 2 1 1 1.43
Nuri 6 1 3 0.16
Kuskus 1 1 7 0.41
babi hutan 3 1 6 0.16
Rusa 2 1 2 0.71
Kanguru
pohgﬂ 8 ! 2 0.48
Biawak 3 1 6 0.16
Pecicit 2 2 1 2.86
Kasuari 3 1 1 0.95
Mambruk 3 1 6 0.16
Ular 0 0 1 0.00
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Untuk jenis mamalia, hewan buruan yang diburu oleh
penduduk adalah babi hutan, kanguru pohon (lao-lao),
rusa dan kuskus. Sedangkan jenis herpetofauna yang
diburu penduduk adalah soa-soa (biawak) dan ular
(Widjaya et al., 2014; Mangunjaya et al., 2014; lyai,
2011). Tingginya para penduduk mencari jenis hewan ini
berkaitan dengan permintaan konsumen. Para penggemar
burung seperti bayan, nuri dan mambruk mampu
mengeluarkan dana untuk memesan (membeli) kepada
penduduk yang seringkali melakukan aktifitas berburu.
Selain itu, jenis mamalia yang diburu pula berkaitan
dengan permintaan daging dan kesenangan memeihara
hewan liar seperti kanguru pohon, kuskus, rusa dan
kasuari. Sedangkan untuk hewan herpet, biasanya dipesan
oleh konsumen tertentu yang sering menikmati daging
hewan reptile seperti biawak dan ular.

Tingkat keberhasilan

Tingkat keberhasilan dalam berburu hewan liar di
kampung Pasir putih Fakfak ini bervariasi dari 4.55%-
77.27%, yang dapat dikaterogrikan kedalam tingkat
keberhasilan selalu berhasil, kdang-kadang berhasil/gagal
dan sering gagal.

Tabel 5. Tingkat keberhasilan berburu satwaliar oleh
penduduk di kampung Pasir Putih.

Jenis satwa Tingkat berhasil Jumlah (KK)  Nisbah
A B C

Burung bayan 0 1 0 1 4.55
Nuri 0 1 1 2 9.09
Kuskus 0 1 1 2 9.09
babi hutan 1 4 1 6 27.27
Rusa 0 3 0 3 13.64
Kanguru pohon 0 1 0 1 4.55
Biawak 0 2 1 3 13.64
Pecicit 0 1 0 1 4.55
Kasuari 0 1 0 1 4.55
Mambruk 0 1 0 1 4.55
Ular 0 1 0 1 4.55
Jumlah 1 17 4 22
Proporsi (%) 455 7727 1818

A= selalu berhasil, B= kadang-kadang gagal, C= sering gagal.

Untuk tingkat keberhasilan hewan buruan di atas,
dapat dikatakan bahwa, burung bayan memiliki tingkat
keberhasilan kadang-kadang gagal/berhasil, sama halnya
dengan pecicit, kasuari, mambruk dan ular, yaitu hanya
4.55%. Burung nuri biasa memiliki tingkat keberhasilan
9.09%, sama halnya dengan kuskus. Tingkat keberhasilan
di atas ini adalah rusa dan biawak, yaitu 13.64%. Babi
hutan memiliki nilai keberhasilan yang besar yaitu
27.27%. Kemudahan dalam menangkap dipengaruhi oleh
jumlah anggota berburu, teknik/metode berburu, lokasi
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dan jarak berburu serta musim berburu dari hewan yang
akan diburu.

Jumlah anggota berburu

Jumlah anggota berburu yang selalu diaplikasikan
dalam aktifitas berburu bervariasi sesuai dengan tingkat
kesulitan, jarak berburu dan lama waktu alokasi dalam
berburu. Jenis burung bayan dalam berburu rata-rata
dilakukan oleh dua orang. Hal ini sama halnya dilakukan
juga oleh penduduk di kampung Pasir putih yang berburu
nuri, dan burung pecicit.

Tabel 6. Jumlah anggota, lokasi berburu dan waktu
berburu satwaliar oleh penduduk.

Jumlah

Jenis satwa anggota blol;a5| waktu berburu
berburu erburu

Burung bayan 2 hutan siang
Nuri 2 kampung  pagi,siang,sore
Kuskus 1 hutan siang
babi hutan 1 hutan Pagi
Rusa 1 hutan siang
Kanguru pohon 1 hutan siang, malam
Biawak 1 hutan siang
Pecicit 2 hutan siang
Kasuari 1 kebun siang
Mambruk 1 hutan siang
Ular 1 hutan siang

Jenis burung lainnya yang diburu rata-rata
dilakukan oleh satu orang adalah kasuari dan mambruk.
Jenis hewan mamalia seperti kuskus, babi hutan, rusa,
kanguru pohon dilakukan oleh satu orang penduduk.
Aktifitas ini dilakukan di hutan dan kebun serta dilakukan
pada saat pagi dan siang hari. Aktifitas pagi dan siang hari
atau bahkan sore hari adalah waktu yang tepat utnuk
berbru karena pada saat ini hewan tersebut melakukan
aktifitas mencari makanan. Hewan lain seperti reptil
(herpet) dalam aktifitas berburu penduduk juga dilakukan
oleh hanya satu orang. Hal ini mengindikasikan bahwa,
aktifitas berburu di kampung Pasir putih bukan merupakan
aktifitas sosial kolegial (kelompok) (Pattinama, 2009;
Pattiselanno et al., 2015). Tidak semua penduduk di
kampung Pasir putih melakukan aktifitas berburu. Hal ini
sesuai dengan data kampung bahwa penduduk di kampung
Pasir putih juga melakukan aktifitas bercocok tanam
(bertani), beternak dan nelayan.

Dari gambaran aktifitas di atas tingkat kesulitan
medan berburu, jarak dan lokasi berburu dan lama
(periode) dan waktu alokasi dalam berburu turut menjadi
factor pembatas bagi penduduk kampung dalam
melakukan aktifitas berburu. Hutan dan kebun adalah dua
lokasi utama penduduk saat berburu. Lokasi disekitar
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kampung digunakan masyarakat untuk menjerat burung
nuri pada saat pagi, siang dan sore hari.

Kesimpulan

Penduduk di kampung Pasir putih, distrik Fakfak
Tengah masih melakukan aktifitas berburu pada kawasan
hutan, kebun milik penduduk dan kampung dengan
intensitas rendah. Beberapa hewan yang dimanfaatkan
meliputi hewan avifauna, mamalia dan reptil (herpet).
Beberapa hewan masuk dalam kategori terancam punah
(VU) oleh Redlist IUCN. Perburuan relatif sulit
menggunakan jerat dan anjing berburu, frekuensinya
relative masih rendah dan dengan itu tidak dilakukan
secara kolegial karena tingkat kesulitan. Dapat
direkomendasikan bahwa satwaliar yang masuk dalam
kategori terancam oleh ITUCN perlu mendapat prioritas
monitoring dan evaluasi habitat serta pertumbuhan
populasinya pada habitat alaminya.

Ucapan terima kasih

Disampaikan terimakasih kepada semua peternak
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